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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, kasus narkotika dan obat-obat berbahiayanya
(narkoba) telah merebak di Indonesia. Dari tahutakein kasus penggunaan
dan peredarannya semakin meningkat dan memprilaatinkerhitung sejak
2004 sampai Maret 2009, + 101.016 kasus tercatatMdbes Polri
(Kompas.com, 02 Juni 2009).

Di wilayah Provinsi Jawa Barat sendiri, pada tal2007 terungkap
1.270 kasus narkoba dan hanya selang setahun d@egdebut meningkat
173% menjadi 3.463 kasus (Pikiran Rakyat.com, 2lseDder 2009).
Sedangkan selama tahun 2009 terdapat 1.192 kasksbaayang tercatat di
wilayah ini (Sinar Indonesia Baru, 13 Juli 2009).

Bandung sebagai lbukota Provinsi Jawa Barat memuokak untuk
menjadi salah satu wilayah dengan kasus penyalagumarkoba yang tinggi
di Jawa Barat. Selama tahun 2007, sebanyak 455am@enkarkoba yang
disidangkan di PN Bandung (Pikiran Rakyat.com, 2kdnber 2009). Tahun
2008, Polwiltabes Bandung tangani 170 kasus narkiebgan 319 tersangka
(Prasetyo, 2008).

Pada tahun 2009, angka kasus narkoba tersebutremisigkat. Per

Mei 2009 saja, sudah tercatat 74 kasus dengaret&hgka (Hardi, 2009).



Kebanyakan korban penyalahgunaan narkoba adalatrgraaja yang
merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsauRterdari 40% pecandu
narkoba di Bandung berasal dari kalangan pelajepBlika Online, 2007).

Ada banyak hal yang membuat remaja rentan terhakkgus
penyalahgunaan narkoba. Di antaranya adalah pesisija yang masih dalam
tahap peralihan dari anak-anak menuju dewasa ([@De&esg007) serta proses
pencarian identitas diri yang menuntut remaja umbgkigenali apa yang unik
dari dirinya dan kebutuhan untuk diterima di linggan selain lingkungan
keluarga (Hurlock, 1978). Yang terjadi pada reniegka berada pada masa
peralihan tersebut ialah tuntutan untuk menyelesaitasalah sendiri dan
tuntutan untuk masih tetap mematuhi orang tuanydiny®, di satu sisi
remaja ingin melepaskan diri dari orang tuanya mamusisi lain mereka
sadar seberapa bergantungnya mereka pada orang t(Rapalia & Olds,
1995).

Remaja umumnya tidak memiliki pengetahuan untuk gaetbil
keputusan-keputusan yang tepat dalam semua bidaimgupan (Santrock,
2002). Ketika remaja menuntut otonomi, orang dewgaag bijaksana
melepaskan kendali tetapi harus tetap terus menibgmbemaja untuk
mengambil keputusan-keputusan yang masuk akal.

Ada keterkaitan yang terus menerus dengan orangetiea remaja
bergerak menuju dan memperoleh otonomi. Namun dem#éda masa ketika

remaja menolak kedekatan, keterkaitan, dfachment dengan orang tua



mereka ketika mereka menyatakan kemampuan mereke&k wumengambil
keputusan-keputusan dan mengembangkan suatu &def8ntrock, 2002).

Kaum muda yang berhasil mengatasi identitas-identjtang saling
bertentangan selama masa remaja, muncul dengan keptibadian baru
yang menarik dan dapat diterima (Santrock, 2008n#&a yang tidak berhasil
mengatasi krisis identitas ini bingung, menderifga ayzang oleh Erikson
(Santrock, 2002) disebut kebingungan identitdenity confusion).

Selama masa kebingungan identitas ini tingkah lekmaja tidak
konsisten dan tidak dapat diprediksi. Pada satt maagkin mereka lebih
tertutup terhadap siapa pun, namun pada saat larekan menjadi pengikut
atau pecinta, dengan tidak mempedulikan konsekdemsiekuensi dari
komitmennya (Hall & Lindzey, 2005)

Remaja mengedepankan kekompakan, kesetiaan, kapatutan
solidaritas tinggi atau sikap konformitasoifformity) untuk bisa diterima di
lingkungan sosialnya, dalam hal ini adalah kelompabayanya (Yusuf,
2006). Konformitas dengan tekanan teman-teman sepagia masa remaja
dapat bersifat positif maupun negatif (Santrock)20Banyak remaja terlibat
dalam bentuk perilaku konformitas yang negatif esepmenggunakan bahasa
yang jorok, mencuri, merusak, mengolok-olok orang tlan guru, menjadi
pecandu narkoba dan bahkan melakukan seks biebasek).

Kondisi remaja saat ini yang cenderung lebih senmgnampilkan
sikap reaktif, membuat remaja rentan terhadap kasugalahgunaan narkoba.

Banyak kejadian di mana remaja menggunakan narkod@ya untuk



mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari onangtantohnya ketika
seorang anak sedang mengalami konflik, anak mernkatukehadiran serta
perlindungan dari orang tuanya namun ketika arddktpernah mendapatkan
penyelesaian dari orang tua maka dirinya mencamyglesaian dari
lingkungan dan teman-temannya (Santrock, 2002).

Pemakaian dan penyalahgunaan narkoba, dapat mdkankilampak
negatif baik bagi pemakai itu sendiri maupun baggkungan di sekitar
pemakai. Dikarenakan banyaknya dampak negatif ygitignbulkan akibat
penggunaan narkoba, maka diperlukan perhatian Bhuswk menanggulangi
masalah ini. Upaya pencegahan penyalahgunaan rsaykoiy bisa dilakukan
kepada remaja menurut Tagwin (2009) ada 2, yanapaman pendidikan
agama sejak dini dan mengikutsertakan remaja dalaanisasi-organisasi
yang positif (OSIS, PMR, Pramuka, dll).

Sesuai dengan tantangan kehidupan sekarang daasdi mendatang
yang sangat diwarnai dengan persaingan global akndipersiapkan generasi
muda yang lebih proaktif agar tidak terjerumus laach jeratan narkoba.
Sikap proaktif sangat berguna bagi manusia terutdalam menghadapi
rintangan maupun dalam berinteraksi dengan mariasia Sikap proaktif
menunjukkan tingkat kecerdasan emosi (EQ) yanggtirighairul, 2005).
Seseorang bisa bertahan saat menghadapi musibsédn, nbenumbuhkan
motivasi saat kondisi tidak menyenangkan, juga lmsanberikan respons
positif yang disesuaikan dengan situasi, semuangtwupakan sikap proaktif

yang menunjukkan pengelolaan emosi secara baik.



Menurut Covey (Desmita, 2007), remaja tidak secan@kanistis
merespons setiap stimulus yang datang kepadargpj santara stimulus dan
respons itu terdapat kekuatan manusia yang amat, yestu kebebasan untuk
memilih. Dalam hal ini, sebagaimana yang dikemukati@h Hurlock (1978)
bahwa salah satu tugas perkembangan pada masa areatdsglah
mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yangrggting jawab. Maka
dari itu diharapkan para remaja mempunyai sikapakiifp bukan sikap
reaktif, sebagai respons remaja terhadap stim@hsgga para remaja siap
untuk menghadapi tantangan kehidupan sekarang damash mendatang.
Perilaku proaktif adalah fungsi dari keputusannyndgi, inisiatif dan
tanggung jawab untuk membuat segala sesuatunyaditgiCovey, 1997).
Oleh karena itu, Covey (2002) mengemukakan bahwausia adalah
makhluk yang bertanggung jawab atas hidupnya sSen@irmasuk juga
remaja.

Begitu pun dengan mantan pecandu narkoba. Untulbgersecara
total maka harus dimulai dari kemauan individu @btg, individu harus
mempunyai semangat dan kemauan yang bulat untak fagi memakai
narkoba, pilihannya yang pertama haruslah diputuskgauh menyangkut apa
yang baik dan apa yang buruk bagi dirinya (Nikaw&®09). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa perilaku proaktiutlhkan dalam proses
pengambilan keputusan untuk menjalani proses ritasbi

Perilaku proaktif sangat dibutuhkan oleh pecandkatsm yang ingin

sembuh dari kecanduan narkoba untuk memilih keldopa sendiri yang



diharapkan dapat sesuai dengan nilai yang berdasagslda prinsip yang
benar. Dengan menjalani proses rehabilitasi, dgkana para pecandu narkoba
dapat kembali ke dalam lingkungan masyarakat s&itgp dengan layak.
Didasari berbagai permasalahan di atas, penelitasaetertarik dan
ingin  melakukan penelitian berupa studi kasus, ipa@aakah perilaku
proaktif seorang mantan pecandu narkoba yang teianjalani proses

rehabilitasi?

. Fokus Penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah perilaku proakébrang mantan
pecandu narkoba yang telah menjalani proses réhabilPerilaku proaktif
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proatdasvimenurut Stephen R.
Covey (1997), yang didefinisikan sebagai kemampuauuk memiliki
kebebasan dalam memilih respons, kemampuan mengamdatif, dan
kemampuan untuk bertanggung jawab.

Subjek penelitian difokuskan pada seorang mant@anokl narkoba
yang memilih untuk menjalani proses rehabilitasy dyasan Insan Hamdani —
Rumah Cemara Bandung saat memasuki usia dewasaladigidu dewasa
yang berusia di atas 18 tahun memiliki tahap pemarikoperasional formal.
Menurut Piaget, pada tahap ini seseorang sudalt bepaikir logis, berpikir
dengan pemikiran teoretis formal berdasarkan pieppeoposisi dari apa
yang dapat diamati saat itu (Suparno, 2001). Peamkorang dewasa muda

menjadi lebih konkrit dan pragmatis, sesuatu yaikgtdkan oleh Labouvie-



Vief sebagai tanda kedewasaan (Desmita, 2007). Mergantrock (2002)
pada usia dewasa awal seseorang memiliki kemamiagmtif yang sangat
baik, termasuk dalam hal ini yaitu mengambil irtiSiantuk memilih respons

dalam mengambil keputusan untuk menjalani prodesbiktasi.

. Rumusan Masalah
Secara umum, rumusan masalah dalam penelitian ddlala

“Bagaimanakah perilaku proaktif seorang mantan pawcanarkoba yang telah

menjalani proses rehabilitasi?”

Adapun dari rumusan masalah tersebut, diturunkanamgan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan untuk memiliki kebebasaandahemilih
respons pada seorang mantan pecandu narkoba ykaig nenjalani
proses rehabilitasi?

2. Bagaimanakah kemampuan mengambil inisiatif padaasgo mantan
pecandu narkoba yang telah menjalani proses retaaisl

3. Bagaimanakah kemampuan untuk bertanggung jawab padaang

mantan pecandu narkoba yang telah menjalani prekebilitasi?

. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujunalifn ini
secara umum adalah untuk mengetahui perilaku pfos&brang mantan

pecandu narkoba yang telah menjalani proses réaabil



Sedangkan secara khusus, tujuan penelitian inaadabagai berikut:
1. Mengetahui kemampuan untuk memiliki kebebasan dalaemilih
respons pada seorang mantan pecandu narkoba ykaig nenjalani
proses rehabilitasi.
2. Mengetahui kemampuan mengambil inisiatif pada s®pranantan
pecandu narkoba yang telah menjalani proses réaabil
3. Mengetahui kemampuan untuk bertanggung jawab pecdiarsg mantan

pecandu narkoba yang telah menjalani proses rétaabil

E. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bwrkan
informasi dan pengetahuan mengenai perilaku proakdintan pecandu
narkoba, dapat menjadi bahan masukan empiris déwk umenambah
referensi dalam bidang ilmu pengetahuan, khusustgam Kkajian
Psikologi yang menyangkut dengan proaktivitas.
2. Manfaat Praktis
Dalam tataran praktis, penelitian ini diharapkan:

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengetahdan pemahaman
mengenai perilaku proaktif seorang mantan pecaraidoba yang
telah menjalani proses rehabilitasi.

b. Bagi responden, penelitian ini memberikan gambdempemahaman

mengenai perilaku proaktif pada diri mereka.



c. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan pengetah dan
pemahaman mengenai perilaku proaktif seorang map&sandu

narkoba yang telah menjalani proses rehabilitasi.

F. Metode Pendlitian
1. Desain penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ineada¢ndekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian adalah penelitian
deskriptif dengan menampilkan kasus pada satu calnigk.
2. Instrumen dan teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen atki pengumpul
data adalah peneliti sendiri. Oleh karena itu pgngtbagai instrumen
juga harus "divalidasi’ seberapa jauh peneliti katf siap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapanganiddal terhadap peneliti
sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemaima metode
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhdddang yang diteliti,
kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitiemk secara akademik
maupun logistiknya (Sugiyono, 2007). Data dikumpanlidengan teknik
wawancara mendalanm{depth interview) dan dengan dokumentasi (buku
catatan damecorder).
3. Teknik analisis
Aktivitas analisis data yang peneliti lakukan yareduksi data

(data reduction), penyajian datadéta display), dan penarikan kesimpulan



10

(conclusion drawing/verification). Langkah-langkah analisis tersebut

ditunjukkan pada gambar berikut:

Data Collection Data Display

Data Reduction

Gambar 1.1
Model interaktif analisis data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secataraktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntasggealdatanya sudah
jenuh seperti yang disarankan Miles dan Hubermagi{®no, 2007).
. Penguijian keabsahan data

Untuk menguiji kredibilitas, dependabilitas, dan fikonabilitas
penelitian ini, peneliti melakukan beberapa caagtuymelakukammember
check (Sugiyono, 2007), melakukan triangulasi (Sugiyon2Q07),
memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam prosegympulan data di
lapangan (Bungin, 2008),owprehensive data treatment (Silverman,
2005), onstant comparative method (Silverman, 2005)peer debriefing
(Bungin, 2008), dan melakukan auditing (Moleong)@0dengan auditor

Dr. H. Mubiar Agustin, M.Pd. dan Hani Yulindras&i,Psi., M.Gend.St.
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G. Lokas dan Subjek Penélitian
Penelitian dilakukan di Yayasan Insan Hamdani — &ur@emara,
Bandung. Pemilihan subjek berdasarkgorposive sampling, teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbdaaegantu. Subjek pada
penelitian ini adalah seorang mantan pecandu narahg telah menjalani
proses rehabilitasila memakai narkoba sejak duduk di bangku SMP dan
kemudian ia memutuskan untuk berhenti memakai hark@da tahun 2004

dan menjalani proses rehabilitasi pada umur 26ntahu



